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Abstrak 

Pelayanan kefarmasian di apotek bertujuan untuk menjamin mutu, keamanan, dan efektivitas 
obat yang diterima dan diberikan kepada pasien. Proses penerimaan dan penyimpanan obat 
merupakan bagian penting dalam pengelolaan obat yang harus dilaksanakan sesuai dengan Petunjuk 
Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Ketidaksesuaian dalam proses tersebut dapat 
memengaruhi mutu obat dan kualitas pelayanan kefarmasian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi kesesuaian proses penerimaan dan penyimpanan obat di Apotek Syafaka Kudus 
berdasarkan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi langsung menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator 
standar pelayanan kefarmasian, serta didukung oleh wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis 
secara deskriptif dengan menghitung persentase tingkat kesesuaian dan dikategorikan berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian proses 
penerimaan obat sebesar 87,5% dan termasuk dalam kategori sangat sesuai, sedangkan tingkat 
kesesuaian proses penyimpanan obat sebesar 82,35% dan termasuk dalam kategori sangat sesuai. 
Sebagian besar indikator telah memenuhi standar, namun masih terdapat beberapa ketidaksesuaian. 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa proses penerimaan dan penyimpanan obat di Apotek 
Syafaka Kudus secara umum telah sesuai dengan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di 
Apotek, meskipun masih diperlukan perbaikan pada aspek administrasi dan sarana penyimpanan 
untuk meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian secara optimal. 

Kata kunci: penerimaan obat, penyimpanan obat, pelayanan kefarmasian, apotek, standar pelayanan 
kefarmasian 

Abstract 

Pharmaceutical services in pharmacies aim to ensure the quality, safety, and effectiveness of 
medicines received and dispensed to patients. The processes of drug receiving and storage are 
essential components of drug management that must be carried out in accordance with the Technical 
Guidelines for Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies. Non-compliance with these processes 
may affect drug quality and the overall quality of pharmaceutical services. This study aimed to evaluate 
the compliance of drug receiving and storage processes at Syafaka Pharmacy, Kudus, based on the 
Technical Guidelines for Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies. This study employed a 
descriptive quantitative design with a cross-sectional approach. Data were collected through direct 
observation using an observation checklist developed based on pharmaceutical service standard 
indicators, supported by interviews and documentation. Data were analyzed descriptively by 
calculating the percentage of compliance and categorizing the results based on predetermined criteria. 
The results showed that the compliance level of the drug receiving process was 87.5%, categorized as 
highly compliant, while the compliance level of the drug storage process was 82.35%, also categorized 
as highly compliant.  In conclusion, the drug receiving and storage processes at Syafaka Pharmacy, 
Kudus, were generally compliant with the Technical Guidelines for Pharmaceutical Service Standards 
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in Pharmacies. However, improvements in administrative procedures and storage facilities are 
necessary to further enhance the quality of pharmaceutical services. 

Keywords: drug receiving, drug storage, pharmaceutical services, pharmacy, pharmaceutical service 
standard.

PENDAHULUAN 

Pelayanan kefarmasian merupakan 

bagian penting dalam sistem pelayanan 

kesehatan yang bertujuan untuk menjamin 

mutu, keamanan, dan efektivitas penggunaan 

obat bagi masyarakat. Pelayanan kefarmasian 

tidak hanya berfokus pada pengelolaan obat, 

tetapi juga berorientasi pada pasien untuk 

meningkatkan kualitas hidup melalui 

penggunaan obat yang rasional dan aman [1]. 

Apotek sebagai sarana pelayanan kefarmasian 

memiliki peran strategis dalam menyediakan 

sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan 

medis habis pakai yang bermutu serta sesuai 

dengan standar yang berlaku. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 73 Tahun 2016, seluruh 

kegiatan pengelolaan obat harus dilaksanakan 

sesuai dengan standar untuk menjamin mutu 

pelayanan dan melindungi keselamatan pasien 

[2]. 

Pengelolaan obat di apotek meliputi 

beberapa tahapan, yaitu perencanaan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan, 

pendistribusian, pencatatan, dan pelaporan. 

Tahapan penerimaan dan penyimpanan obat 

merupakan bagian penting dalam pengelolaan 

obat karena secara langsung berpengaruh 

terhadap mutu, stabilitas, dan keamanan obat 

sebelum didistribusikan kepada pasien [2]. 

Penerimaan obat bertujuan untuk memastikan 

bahwa obat yang diterima sesuai dengan surat 

pesanan, baik dari segi jenis, jumlah, kondisi 

fisik, nomor batch, maupun tanggal 

kedaluwarsa. Proses ini penting untuk 

mencegah masuknya obat yang tidak sesuai 

spesifikasi atau mengalami kerusakan yang 

dapat memengaruhi kualitas obat [3]. 

Setelah proses penerimaan, tahap 

penyimpanan obat juga memiliki peranan 

penting dalam mempertahankan stabilitas dan 

mutu obat. Penyimpanan obat harus dilakukan 

sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan, seperti pengaturan suhu, 

kelembapan, pencahayaan, serta penataan 

obat berdasarkan sistem First Expire First Out 

(FEFO) dan First In First Out (FIFO), agar kualitas 

obat tetap terjaga hingga digunakan oleh 

pasien [4]. Ketidaksesuaian dalam proses 

penyimpanan dapat menyebabkan kerusakan 

obat, penurunan efektivitas, serta 

meningkatkan risiko kesalahan pengobatan 

yang dapat berdampak pada keselamatan 

pasien [5]. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

ketidaksesuaian dalam proses penyimpanan 

obat di apotek. Penelitian yang dilakukan oleh 

Dwidara et al.  menunjukkan tingkat 

kesesuaian penyimpanan obat sebesar 80% 

yang termasuk dalam kategori baik, meskipun 
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masih terdapat beberapa indikator yang belum 

terpenuhi [6]. Penelitian lain oleh Anjani et al. 

menunjukkan tingkat kesesuaian penyimpanan 

obat sebesar 60,41%, yang menunjukkan 

bahwa masih terdapat aspek penyimpanan 

obat yang belum sesuai dengan standar 

pelayanan kefarmasian [7]. Selain itu, 

ketidaksesuaian dalam sistem penyimpanan 

obat dapat meningkatkan risiko kesalahan 

pengelolaan obat dan memengaruhi mutu 

pelayanan kefarmasian [5]. Hal ini 

menunjukkan bahwa evaluasi terhadap proses 

penerimaan dan penyimpanan obat sangat 

penting untuk memastikan kesesuaian dengan 

standar yang berlaku. 

Apotek Syafaka Kudus merupakan salah 

satu sarana pelayanan kefarmasian yang 

melakukan kegiatan pengelolaan obat, 

termasuk penerimaan dan penyimpanan obat. 

Untuk menjamin mutu pelayanan kefarmasian, 

diperlukan evaluasi terhadap kesesuaian 

proses penerimaan dan penyimpanan obat 

berdasarkan Petunjuk Teknis Standar 

Pelayanan Kefarmasian di Apotek yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia [2]. Apotek Syafaka Kudus 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

merupakan apotek yang aktif melakukan 

pelayanan kefarmasian dan pengelolaan obat 

setiap hari, sehingga proses penerimaan dan 

penyimpanan obat berlangsung secara rutin. 

Selain itu, hingga penelitian ini dilakukan 

belum terdapat data publik atau hasil evaluasi 

terdokumentasi mengenai kesesuaian proses 

penerimaan dan penyimpanan obat di Apotek. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan sebagai evaluasi untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian pelaksanaan pengelolaan 

obat serta sebagai dasar perbaikan mutu 

pelayanan kefarmasian. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

proses penerimaan dan penyimpanan obat di 

Apotek Syafaka Kudus telah sesuai dengan 

Petunjuk Teknis Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi kesesuaian proses 

penerimaan dan penyimpanan obat di Apotek 

Syafaka Kudus berdasarkan Petunjuk Teknis 

Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kesesuaian proses 

penerimaan obat dan tingkat kesesuaian 

proses penyimpanan obat di Apotek Syafaka 

Kudus. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian 

kuantitatif deiskriptif deingan peindeikatan 

yang beirsifat eivaluatif. Peineilitian deiskriptif 

beirtujuan untuk meinggambarkan seicara 

sisteimatis dan akurat meingeinai fakta atau 

karakteiristik suatu populasi atau feinomeina 

teirteintu tanpa meilakukan manipulasi 

teirhadap variabeil peineilitian [8]. Penelitian ini 

telah memperoleh izin dari Apotek Syafaka 

Kudus untuk pelaksanaan observasi, 

wawancara, dan pengumpulan dokumen yang 

berkaitan dengan proses penerimaan dan 
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penyimpanan obat. Seluruh informasi yang 

diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan 

penelitian dan dijaga kerahasiaannya dengan 

tidak mencantumkan identitas pribadi 

informan dalam laporan penelitian. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Apoteik 

Syafaka Kudus. Peingambilan data dilakukan 

pada bulan Feibruari 2026. Peimilihan lokasi 

peineilitian didasarkan pada peirtimbangan 

bahwa apoteik teirseibut meirupakan sarana 

peilayanan keifarmasian yang meilakukan 

keigiatan peingeilolaan obat, teirmasuk 

peineirimaan dan peinyimpanan obat. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam peineilitian ini adalah 

seiluruh keigiatan peineirimaan dan 

peinyimpanan obat seirta dokumein teirkait 

yang teirdapat di Apoteik Syafaka Kudus 

seilama peiriodei peineilitian. Sampel penelitian 

menggunakan teknik total sampling, yaitu 

seluruh proses penerimaan dan penyimpanan 

obat yang terjadi selama periode penelitian 

diamati dan dievaluasi. Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah kesesuaian pelaksanaan 

proses penerimaan dan penyimpanan obat 

berdasarkan indikator yang tercantum dalam 

Petunjuk Teknis Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek. Selain itu, informan 

penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria inklusi 

tenaga kefarmasian yang terlibat langsung 

dalam proses penerimaan dan penyimpanan 

obat. Jumlah informan sebanyak 3 orang, yang 

terdiri atas 1 Apoteker Penanggung Jawab 

(APA) dan 2 Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK). 

Dokumen yang digunakan sebagai sumber data 

meliputi faktur pembelian, kartu stok, buku 

penerimaan barang, dan catatan pemantauan 

suhu. 

Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data 

Instrumein peineilitian yang digunakan 

adalah leimbar obseirvasi. Leimbar obseirvasi 

yang digunakan meingacu pada indikator yang 

digunakan dalam peineilitian Ramaliih eit al.  

yang teilah seisuai deingan Peitunjuk Teiknis 

Standar Peilayanan Keifarmasian Di Apoteik, 

sehingga memiliki validitas isi yang sesuai 

dengan tujuan penelitian [9].  

Peingumpulan data dilakukan meilalui 

beibeirapa meitodei, yaitu: 

1. Obseirvasi langsung, yaitu meingamati 

seicara langsung proseis peineirimaan dan 

peinyimpanan obat di apoteik 

meinggunakan leimbar obseirvasi. 

2. Wawancara, yaitu meilakukan wawancara 

deingan teinaga keifarmasian untuk 

meimpeiroleih informasi tambahan teirkait 

peilaksanaan peineirimaan dan 

peinyimpanan obat. Wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi tambahan 

dan klarifikasi terhadap hasil observasi, 

terutama pada indikator yang belum 

memenuhi standar. Data hasil wawancara 

digunakan sebagai data pendukung dalam 

interpretasi dan pembahasan hasil 
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penelitian, serta tidak digunakan dalam 

perhitungan persentase tingkat 

kesesuaian. 

3. Dokumeintasi, yaitu meingumpulkan data 

dari dokumein peindukung seipeirti faktur 

peimbeilian, kartu stok, buku peineirimaan 

barang, dan catatan peimantauan suhu. 

Seitiap indikator pada leimbar obseirvasi 

dinilai meinggunakan skala Guttman, deingan 

skor 1 dibeirikan jika seisuai dan skor 0 

dibeirikan jika tidak seisuai [10].  

Analisis Data 

Data yang dipeiroleih dianalisis 

meinggunakan analisis deiskriptif kuantitatif 

deingan meinghitung peirseintasei tingkat 

keiseisuaian seitiap indikator. Peirseintasei 

keiseisuaian dihitung meinggunakan rumus: 

% 𝑖𝑚𝑝𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑝𝑖𝑟𝑖𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

Hasil peirseintasei keimudian 

dikateigorikan beirdasarkan kriteiria seibagai 

beirikut [11]: 

1. 81%–100% : Sangat seisuai 

2. 61%–80% : Seisuai 

3. 41%–60% : Cukup seisuai 

4. 21%–40% : Kurang seisuai 

5. 0%–20% : Sangat kurang seisuai 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peinilaian keiseisuaian proseis 

peineirimaan dan peinyimpanan obat di Apoteik 

Syafaka Kudus dilakukan meinggunakan 

leimbar obseirvasi yang meingacu pada 

indikator dalam peineilitian Ramaliih eit al [9]. 

Hasil Observasi Proses Penerimaan 

Tabel 1. Hasil Obseirvasi Peineirimaan Obat 

No Indikator Peinilaian Hasil 

1.  Kondisi obat yang diteirima dalam keiadaan baik  Seisuai 

2.  Meincocokkan nama, jumlah, dan jeinis seidiaan obat 

deingan faktur  

Seisuai 

3.  Meincocokkan No. Batch pada keimasan deingan faktur Seisuai 

4.  Meingeiceik eixpireid datei Seisuai 

5.  Meincatat di buku peimbeilian (Buku teimpo/ buku COD Seisuai 

6.  Meinandatangi faktur obat Seisuai 

7.  Meincatat faktur di buku teirima barang Tidak 

Seisuai 

8.  Meincatat di kartu stok Seisuai 
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No Indikator Peinilaian Hasil 

  87,5% 

Beirdasarkan Tabeil 1, dipeiroleih bahwa 

dari 8 indikator yang diamati, seibanyak 7 

indikator (87,5%) teilah seisuai deingan standar, 

seidangkan 1 indikator (12,5%) beilum seisuai, 

yaitu peincatatan faktur pada buku 

peineirimaan barang. Hal ini meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar proseidur peineirimaan 

obat teilah dilaksanakan seisuai deingan 

standar yang diteitapkan. Proseis peineirimaan 

obat yang dilakukan deingan meimeiriksa 

kondisi fisik obat, meincocokkan jumlah dan 

jeinis obat deingan faktur, seirta meimeiriksa 

nomor batch dan tanggal keidaluwarsa 

meirupakan langkah peinting untuk meinjamin 

mutu dan keiamanan obat seibeilum disimpan 

dan didistribusikan keipada pasiein [2]. 

Peineirimaan obat yang seisuai standar 

dapat meinceigah masuknya obat yang rusak, 

tidak seisuai speisifikasi, atau meindeikati masa 

keidaluwarsa, seihingga dapat meinjaga mutu 

peilayanan keifarmasian [3]. Seilain itu, 

peincatatan obat pada kartu stok juga 

beirpeiran peinting dalam peingeindalian 

peirseidiaan dan meimudahkan proseis 

peilacakan obat apabila teirjadi masalah. 

Namun, masih teirdapat satu indikator 

yang beilum seisuai, yaitu peincatatan faktur 

pada buku peineirimaan barang. 

Keitidakseisuaian dalam peincatatan 

administrasi dapat meimeingaruhi sisteim 

dokumeintasi dan peingawasan obat di apoteik. 

Dokumeintasi yang leingkap dan akurat sangat 

peinting untuk meindukung sisteim 

peingeilolaan obat yang eifeiktif dan seibagai 

bagian dari peingeindalian mutu peilayanan 

keifarmasian [1]. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Saputra eit al. yang meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar proseis peineirimaan 

obat di apoteik teilah dilaksanakan seisuai 

standar, meiskipun masih teirdapat 

keikurangan pada aspeik administrasi. Hal ini 

meinunjukkan bahwa aspeik administrasi masih 

meinjadi salah satu tantangan dalam 

peineirapan standar peilayanan keifarmasian 

[12].  

Hasil Observasi Penyimpanan 

Tabel 2. Hasil Obseirvasi Peinyimpanan Obat 

No Indikator Peinilaian Hasil 

1.  Teirseidia rak/ leimari untuk seidiaan farmasi yang cukup Seisuai 

2.  Jarak obat deingan langit-langit minimal 50 cm Seisuai 

3.  Langit-langit tidak beirpori dan tidak bocor Tidak Seisuai 
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No Indikator Peinilaian Hasil 

4.  Ruangan beibas dari seirangga dan binatang peingganggu Seisuai 

5.  Adanya peindingin untuk meingontrol suhu ruangan  Tidak Seisuai 

6.  Teirseidia leimari peindingin untuk meinyimpan obat 

teirteintu 

Seisuai 

7.  Adanya alat peimantau suhu ruangan seirta leimari 

peindingin 

Seisuai 

8.  Sisteim distribusi obat deingan First In First Out (FIFO) First 

Eixpireid First Out (FEiFO) 

Seisuai 

9.  Cara peinyimpanan atas peirtimbangan beintuk seidiaan, 

keilas teirapi, dan disusun seicara alfabeitis 

Seisuai 

10.  Ruang peinyimpanan rapi dan beirsih Seisuai 

11.  Meinyimpan seidiaan pada wadah asli pabrik Seisuai 

12.  Seidiaan yang meindeikati kadaluarsa (3-6 bulan) disimpan 

teirpisah dan dibeiri peinanda khusus 

Seisuai 

13.  Seidiaan farmasi disimpan dalam kondisi yang meinjaga 

stabilitas bahan aktif  hingga digunakan pasiein 

Seisuai 

14.  Peinanganan listrik padam atau listrik cadangan Tidak Seisuai 

15.  Inspeiksi atau peimantauan peinyimpanan seidiaan farmasi 

seicara beirkala 

Seisuai 

16.  Suhu teimpat peinyimpanan (ruangan dari leimari 

peindingin) harus seilalu dipantau meinggunakan 

teirmomeiteir teirkalibrasi  

Seisuai 

17.  Peincatatan meinggunakan kartu stok Seisuai 

  82,35% 

 

Beirdasarkan Tabeil 2, dipeiroleih bahwa dari 17 

indikator yang diamati, seibanyak 14 indikator 

(82,35%) teilah seisuai deingan standar, 

seidangkan 3 indikator (17,65%) beilum seisuai, 

yaitu kondisi langit-langit ruangan, sisteim 

peindingin ruangan, dan keiteirseidiaan listrik 

cadangan. Hal ini meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar proseidur peinyimpanan obat 

teilah dilaksanakan seisuai deingan standar 

yang beirlaku. Peinyimpanan obat yang seisuai 
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standar sangat peinting untuk meinjaga 

stabilitas, mutu, dan keiamanan obat hingga 

digunakan oleih pasiein [4]. 

Peineirapan sisteim FIFO dan FEiFO yang 

teilah dilakukan di Apoteik Syafaka Kudus 

meinunjukkan bahwa peingeilolaan stok obat 

teilah dilakukan deingan baik. Sisteim ini 

beirtujuan untuk meimastikan bahwa obat 

deingan tanggal keidaluwarsa teirdeikat 

digunakan teirleibih dahulu, seihingga dapat 

meinceigah teirjadinya obat keidaluwarsa dan 

keirugian akibat keirusakan obat [5]. Seilain itu, 

peinggunaan kartu stok dan peimantauan suhu 

peinyimpanan juga meirupakan bagian peinting 

dalam meinjaga kualitas obat. 

Berdasarkan hasil observasi, langit-langit 

ruang penyimpanan tidak mengalami 

kebocoran, namun masih terdapat beberapa 

bagian yang berpori sehingga belum 

memenuhi standar penyimpanan obat. Kondisi 

tersebut telah direncanakan untuk diperbaiki 

dan dicat ulang. Selain itu, apotek belum 

memiliki pendingin ruangan, tetapi suhu 

penyimpanan masih berada dalam batas yang 

diperbolehkan untuk sebagian besar obat, 

yaitu tidak melebihi 30°C [6]. Untuk obat yang 

memerlukan penyimpanan khusus, seperti 

suppositoria, penyimpanan telah dilakukan 

dalam lemari pendingin dengan suhu 

terkontrol 2–8°C. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Apoteker Penanggung 

Jawab, apotek juga belum memiliki sumber 

listrik cadangan seperti genset. Kondisi 

tersebut berpotensi memengaruhi stabilitas 

dan mutu obat, terutama pada sediaan yang 

sensitif terhadap perubahan suhu dan 

memerlukan penyimpanan dingin. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Dwidara eit al. yang meinunjukkan 

tingkat keiseisuaian peinyimpanan obat 

seibeisar 80% [6]. Seirta peineilitian Anjani eit al. 

yang meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

indikator peinyimpanan obat teilah seisuai 

deingan standar peilayanan keifarmasian, 

meiskipun masih teirdapat beibeirapa 

keikurangan pada aspeik fasilitas peinyimpanan 

[7]. 

Rekapitulasi Tingkat Kesesuaian 

Tabel 3. Reikapitulasi Keiseisuaian Keiseiluruhan 

Variabeil Preiseintasei Kateigori 

Peineirimaan 87,5% Sangat Seisuai 

Peinyimpanan 82,35 % Sangat Seisuai 

Data Primeir, 2026 

Beirdasarkan Tabeil 3, dapat dikeitahui 

bahwa tingkat keiseisuaian proseis peineirimaan 

obat leibih tinggi dibandingkan deingan proseis 

peinyimpanan obat. Namun, keidua variabeil 
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meinunjukkan kateigori sangat seisuai 

beirdasarkan standar yang beirlaku. Hal ini 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar indikator 

teilah teirpeinuhi seisuai deingan standar yang 

beirlaku. 

Peineirapan standar peilayanan 

keifarmasian yang baik dapat meiningkatkan 

mutu peilayanan, meinjamin keiamanan obat, 

seirta meiningkatkan keipeircayaan masyarakat 

teirhadap peilayanan apoteik [1]. Namun, 

masih dipeirlukan peirbaikan pada aspeik 

administrasi dan fasilitas peinyimpanan untuk 

meincapai tingkat keiseisuaian yang optimal. 

Eivaluasi seicara beirkala teirhadap 

proseis peineirimaan dan peinyimpanan obat 

sangat peinting untuk meimastikan bahwa 

seiluruh keigiatan peingeilolaan obat dilakukan 

seisuai deingan standar yang beirlaku dan untuk 

meiningkatkan mutu peilayanan keifarmasian 

seicara beirkeilanjutan. 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat 

disimpulkan bahwa proseis peineirimaan dan 

peinyimpanan obat di Apoteik Syafaka Kudus : 

1. Seicara umum teilah dilaksanakan seisuai 

deingan Peitunjuk Teiknis Standar 

Peilayanan Keifarmasian di Apoteik. 

Tingkat keiseisuaian proseis peineirimaan 

obat seibeisar 87,5% dan teirmasuk dalam 

kateigori sangat seisuai, yang 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

proseidur peineirimaan obat teilah 

dilakukan seisuai deingan standar, 

meiskipun masih teirdapat keikurangan 

dalam peincatatan faktur pada buku 

peineirimaan barang. 

2. Tingkat keiseisuaian proseis peinyimpanan 

obat seibeisar 82,35% dan teirmasuk 

dalam kateigori sangat seisuai, yang 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

proseidur peinyimpanan obat teilah 

dilaksanakan deingan baik, teirutama 

dalam peineirapan sisteim FIFO dan FEiFO 

seirta peimantauan suhu peinyimpanan. 

Namun, masih teirdapat beibeirapa aspeik 

yang peirlu ditingkatkan, khususnya 

teirkait kondisi sarana dan prasarana 

seipeirti sisteim peindingin ruangan, 

kondisi fasilitas peinyimpanan, dan 

keiteirseidiaan listrik Cadangan. 

3. Apotek Syafaka Kudus disarankan untuk 

meningkatkan sistem dokumentasi 

penerimaan obat melalui pencatatan 

faktur pada buku penerimaan barang 

secara konsisten. Selain itu, perlu 

dilakukan penyediaan pendingin ruangan 

untuk membantu menjaga kestabilan 

suhu penyimpanan obat, serta 

penyediaan sumber listrik cadangan 

seperti genset guna mengantisipasi 

gangguan listrik yang dapat memengaruhi 

mutu obat. Monitoring kondisi 

penyimpanan obat perlu dilakukan secara 

rutin, meliputi pemantauan suhu, 

kelembapan, dan kondisi sarana 

penyimpanan, untuk memastikan mutu 
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obat tetap terjaga sesuai standar yang 

berlaku. 
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